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BAB III 
KECERDASAN EMOSIONAL DALAM PENGEMBANGAN 
SIKAP SOSIAL REMAJA DI SEKOLAH
A. Pengertian Sekolah 

Sekolah mempunyai pengaruh yang sangat kuat dalam membentuk sikap sosial remaja. Merupakan jalan ke arah dunia yang lebih luas yang akan dimasuki oleh para remaja. Apabila para remaja berhasil di sekolah terutama sekolah menengah, masa depan mereka akan terbuka. Sebaliknya apabila mereka mengalami kegagalan dan meninggalkan sekolah, maka biasanya ini berarti bahwa banyak pintu tertutup bagi masa depan mereka. Sebab sekolah merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi pertumbuhan dan perkembangan anak terutama untuk kecerdasannya. 


Menurut Abdul Rachman Shaleh. Ada beberapa sumbangan sekolah terhadap pendidikan
 antara lain:

1. Sekolah membantu orang tua mengajarkan pembiasaan yang baik serta menanamkan akhlak dan budi pekerti yang baik.

2. Sekolah memberikan pendidikan untuk kehidupan di dalam masyarakat yang tidak dapat diberikan pada keluarga.

3. Sekolah melatih anak memperoleh kecakapan, seperti membaca, menulis, menggambar, ilmu pengetahuan sosial bahkan juga pendidikan agama dan sebagainya.

4. Selanjutnya anak diajarkan menghargai keindahan, membedakan yang benar dan salah, keadilan dan ketidakadilan menghormati agama orang lain dan sebagainya. 


Lebih jauh, sekolah mempersiapkan anak untuk hidup dalam masyarakat. Oleh karena apabila dalam sekolah memiliki kecerdasan emosional yang kuat, maka dalam kehidupannya akan menjadi sukses dalam masyarakat. Sebab dalam sekolah sudah banyak pelajaran yang diberikan oleh lembaga tersebut. Tinggal si anak mengaplikasikan dalam kehidupan sehari-hari. Seperti, manajemen berbasis sekolah yang menekankan keterlibatan maksimal berbagai pihak sehingga menjamin partisipasi, orang tua dan masyarakat yang lebih luas dalam perumusan-perumusan keputusan tentang pendidikan. Selanjutnya aspek-aspek tersebut pada akhirnya akan mendukung efektivitas dalam pencapaian tujuan sekolah. Adanya kontrol dari masyarakat dan pemerintah, pengelolaan sekolah menjadi lebih transparan dan demokratis, serta menghapuskan monopoli dalam pengelolaan pendidikan. 


Menurut Syahinan Zaini tanggung jawab sekolah ini ada dua macam
, yaitu:

1. Tanggung jawab yang dibebankan oleh karena pelimpahan sebagian tanggung jawab orang tua kepada sekolah. Hal ini disebabkan keterbatasan dan kesibukan orang tua dalam memenuhi kebutuhannya dan anak-anak mereka, maka mereka melimpahkan sebagian tanggung jawabnya kepada sekolah dan sekolah menerimanya. 

2. Tanggung jawab yang dibebankan oleh karena tanggung jawab guru sebagai seorang muslim terhadap muslim terhadap muslim lainnya. 


Demikian tanggung jawab yang harus dilaksanakan dalam sekolah-sekolah. Oleh sebab itulah kecerdasan seseorang tergantung pada pihak sekolah, bagaimana mengajarkan sikap yang benar dan baik serta mendidik dengan berbagai cara, agar peserta didik mendapatkan haknya. 


Apabila peserta didik sudah mendapatkan haknya, dengan begitu akan mudah dalam menjalankan kehidupan sehari-hari, karena sudah mendapatkan ilmu yang akan menjadi pondasi dalam kehidupan masyarakat. 

B. Pergaulan Dengan Guru, Karyawan dan Teman 

Sekolah adalah pendidikan yang kedua setelah pendidikan keluarga. Dalam lingkungan sekolah remaja akan bertemu dengan guru, karyawan dan teman. Maka sikap remaja akan berbeda dalam kesehariannya, apabila bertemu dengan guru, remaja harus bersikap sopan dan patuh pada apa yang telah diberikan olehnya. Sebab tidak mungkin seorang guru akan menjerumuskan yang tidak baik.


Dalam lingkungan sekolah remaja juga akan bertemu dengan karyawan, seperti: tukang kebun, satpam dan lain-lain. Tentu akan berbeda sikap remaja dengan guru dan teman, karena  itu remaja harus menghargai dan menghormatinya. Dengan demikian akan terbentuk hubungan yang harmonis.


Apabila bergaul dengan teman sikap remaja harus menyesuaian, sebab dalam lingkungan sekolah akan bertemu dengan kakak dan adik kelas, remaja harus pandai-pandai memposisikannya, karena kalau remaja memiliki kecerdasan yang tinggi akan mudah beradaptasi dengan baik, dalam hal prestasipun akan mudah, sebab remaja memiliki banyak teman. Maka konsep kecerdasan emosional dalam pengembangan sikap sosial remaja di sekolah adalah mempersiapkan remaja untuk hidup dalam masyarakat, sebab dalam sekolah sudah diberi pelajaran oleh lembaga tersebut. Seperti menghargai guru-guru, bersikap ramah terhadap teman dan menghormati para karyawan. 
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